BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian untuk pendampingan ini
adalah dengan pendekatan PAR (participatory Action Riset), yaitu kegiatan
penelitian yang dilaksanakan secara partisipatif di antara warga dalam suatu
komunitas atau lingkup sosial yang lebih luas. Hasil-hasil penelitian tersebut
dimanfaatkan untuk menghasilkan terjadinya transformasi sosial (perubahan
kondisi hidup yang lebih baik).*®

Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara
aktif semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan
yang sedang berlangsung dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan
ke arah yang lebih baik.*® Metode ini digunakan peneliti untuk mempelajari
kondisi dan kehidupan masyarakat Dusun Tondowesi dari, dengan dan oleh
masyarakat. Karena PAR selalu berhubungan dengan partisipasi, riset dan
aksi.*

Landasan dalam kerja PAR terutama dari gagasan-gagasan yang
datang dari masyarakat. Sehingga dalam kerja PAR, yakni dengan
memperhatikan dengan sungguh-sungguh gagasan yang belum sistematis.
Kemudian mempelajari gagasan tersebut bersama-sama masyarakat dengan

menyatu bersama masyarakat sehingga menjadi gagasan yang sistematis.

% Agus Afandi dkk., Modul Participatory Action Research (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel,
2016) him. 93.

* Ibid, him 90.

“*Ibid, him. 93.
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Sehingga dari proses pembelajaran tersebut, masyarakat dapat memahami dan
sadar bahwa gagasan tersebut milik mereka sendiri. Bagaimana masyarakat
dapat meneruskan gagasan tersebut dalam bentuk aksi dan mengulang-ulang
secara terus menerus dari awal sehingga gagasan tersebut dapat lebih
bernilai.*

Menurut beberapa tokoh ahli dalam PAR, pendekatan PAR yang
dikemukakan oleh Yoland Wadword adalah istilah yang memuat seperangkat
asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan
dengan paradigma pengetahuan tradisional atau kuno. Asumsi-asumsi baru
tersebut menggaris bawahi arti penting proses sosial dan kolektif dalam
mencapai kesimpulan mengenai “apa kasus yang sedang terjadi” dan “apa
implikasi perubahannya” yang dipandang berguna oleh orang-orang yang
berada pada kondisi problematis, dalam mengantarkan untuk melakukan
penelitian awal.*?

B. Ruang Lingkup
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti
memfokuskan dengan mengambil ruang lingkup permasalahan sebagai
berikut:
1. Bentuk dan pola relasi ekonomi masyarakat Dusun Tondowesi yang tidak
berpihak.
2. Pola penyelamatan masyarakat dari ketergantungan terhadap pola relasi

ekonomi yang tidak berpihak tersebut.

1 1bid, hal. 104.
2 1bid, hlm 90-91.
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3. Perubahan sosial pasca pendampingan terhadap masyarakat Dusun
Tondowesi.
C. Prosedur Penelitian Untuk Pendampingan
Berikut adalah prosedur-prosedur penelitian untuk pendampingan
dengan menggunakan metode PAR antara lain:

a. Pemetaan awal, yakni sebagai alat untuk memudahkan dalam memahami
realitas masalah dan relasi sosial yang terjadi.

b. Membangun hubungan kemanusiaan, yakni membangun kepercayaan
masyarakat dengan menyatu dalam kehidupan masyarakat untuk menjalin
hubungan yang setara dan saling mendukung.

c. Penentuan agenda riset untuk perubahan sosial, yakni untuk memahami
persoalan masyarakat dan digunakan sebagai alat untuk mencapai
perubahan sosial.

d. Pemetaan partisipatif, yakni melakukan pemetaan bersama masyarakat
baik wilayah maupun masalah yang dialami.

e. Merumuskan masalah kemanusiaan yakni masyarakat sendiri merumuskan
masalah kehidupannya sendiri dari pemetaan yang dilakukan sebelumnya.

f.  Menyusun strategi gerakan, yakni dengan menentukan langkah sistematis
untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan. Menentukan pihak-
pihak yang akan terlibat serta merumuskan kemungkinan berhasil atau

tidak strategi tersebut untuk mencari jalan keluar apabila terjadi kegagalan.
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g. Pengorganisasian masyarakat, yakni membentuk institusi lokal untuk
memecahkan permasalahan serta membentuk jaringan dengan pihak-pihak
yang terlibat.

h. Melancarkan aksi perubahan yakni memecahkan permasalahan yang
terjadi  melalui institusi lokal tersebut sehingga memunculkan
pengorganisir masyarakat dan akhirnya muncul pemimpin lokal.

i. Membangun pusat-pusat belajar masyarakat atas dasar kebutuhan institusi
lokal yang melakukan aksi sebagai media untuk saling berkoordinasi
dalam memecahkan permasalahan.

j. Refleksi sebagai media untuk mengambil pelajaran proses awal pemetaan
sampai aksi yang telah dilaksanakan untuk dapat dipertanggung jawabkan.

k. Meluaskan skala gerakan dan dukungan, dimaksudkan untuk keberlanjutan
program-program kerja yang telah dilaksanakan sehingga skala gerakan
dapat berkembang. lebih luas dan tidak berhenti.*

D. Subjek Dampingan
Dalam proses penelitian untuk pendampingan ini yang menjadi subjek
dampingan adalah masyarakat petani Dusun Tondowesi Desa Pule Jatikalen

Nganjuk. Masyarakat tersebut mengalami permasalahan yang selalu terjadi,

yaitu relasi ekonomi yang tidak berpihak antara petani dan oknum tengkulak

dengan memonopoli harga jual hasil panen, sehingga harga jual hasil panen
petani jatuh karena permainan harga tengkulak. Serta ketergantungan

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari terhadap keberadaan toko-

3 1bid, hlm 104-108.
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toko penyedia kebutuhan sehari-hari. Padahal potensi sumber daya yang ada
dapat dimanfaatkan untuk mengurangi ketergantungan tersebut.
E. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber data
1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan PAR, maka teknik
pengumpula.n data menggunakan alternatif Participatory Rural Appraisal
(PRA), antara lain sebagai berikut;
a. Pemetaan (mapping)
Mapping digunakan untuk menggali informasi yang meliputi sarana
fisik dan kondisi sosial dengan menggambar kondisi wilayah secara
umum dan menyeluruh menjadi sebuah peta. Sehingga kondisi
masyarakat secara umum dapat dianalisis mengunakan peta yang
dihasilkan.
b. Transektor (transect)
Merupakan teknik pengamatan secara langsung di lapangan dengan
cara bejalan menelusuri wilayah yang memiliki informasi yang
dibutuhkan.
c. Pemetaan Kampung dan Survei Belanja Rumah Tangga
Merupakan teknik untuk memperoleh gambaran kehidupan masyarakat
secara utuh, sehingga dapat menganalisis tingkat kehidupan
masyarakat dari aspek kelayakan hidup.

d. Kalender Musim (Season Calender)
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Teknik ini digunakan untuk mengetahui kegiatan utama, masalah, dan
kesempatan dalam siklus tahunan yang dituangkan dalam bentuk
diagram ataupun tanggal.

e. Wawancara semi terstruktur
Metode ini digunakan untuk menggali data secara langsung namun
tidak keluar dari konsep yang dibutuhkan.

f.  Focus Group Discussion (FGD)

Teknik ini merupakan cara yang paling efektif untuk menggal
data dari masyarakat. Berupa diskusi grup yang terfokus pada satu
topik pembahasan. Forum diskusi kelompok mnimal 5 orang yang
dipandu oleh moderator untuk pengungkapan konsep, pandangan,
penggalian data dan keyakinan atau kepercayaan diantara para
peserta diskusi. Kegiatan ini untuk mencapai tahap meeting of mind
antara peneliti dan masyarakat sampai proses penyadaran.

2. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh untuk penelitian ini berasal dari dua
sumber data, yakni data primer dan data sekunder:
a. Data Primer

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data langsung
yang diperoleh dari masyarakat yang memberikan data secara
langsung, yaitu dengan wawancara langsung kepada mayarakat dusun
Tondowesi. Selain itu, juga mengamati langsung akttifitas sehari-hari

masyarakat.
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b. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data kajian yang
menunjang melalui dokumen-dokumen dan literature. Selain berasal
dari informan vyang secara tidak langsung terlibat dalam
pendampingan. Sehingga sumber data bersifat penunjang dan

melengkapi data primer.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat

ditemukan tema dan dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang disampaikan

olen data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

pendampingan ini adalah teknik analisis PAR:

1.

2.

3.

Analisis sejarah (timeline) untuk mengetahui keadaan masa lalu atau
kejadian penting agar dapat diketahui perubahan apa saja yang terjadi
dalam kurun waktu yang ditentukan. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui  jumlah perkembangan oknum-oknum tengkulak, serta
ketergantungan masyarakat Dusun Tondowesi terhadap oknum tersebut.
Analisis Bagan Perubahan dan kecenderungan (Trand and Change) Bagan
ini digunakan untuk mngenali perubahan dan kecenderungan berbagai
keadaan, kejadian, serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu.
Analisis Diagram Venn, Analisa ini digunakan untuk mengidentifikasi

pihak-pihak apa saja yang ada di wilayah. Menganalisa peran dan
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kepentingannya untuk masyarakat serta seberapa kuat pengaruhnya
terhadap masyarakat.

4. Analisis Diagram Alur merupakan teknik untuk menggambarkan serta
menganalisa arus dan hubungan di antara semua pihak dan komoditas
yang terlibat dalam suatu sistem.

5. Analisis model dan analisis institusional untuk mengetahui akar penyebab
permasalahan dan untuk menganalisis siapa saja yang turut ikut serta
menikmati keadaan ketidakberdayaan masyarakat Dusun Tondowesi.

G. Teknik Validasi Data

Untuk teknik validasi data, peneliti menggunakan triangulasi teknik,
sumber data dan waktu. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara
menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda, data yang diperoleh
dari wawancara akan dicek oleh peneliti melalui dokumentasi atau observasi.
Apabila dengan teknik pengujian data tersebut menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut terhadap
sumber data.

Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini adalah masyarakat petani
atau petani lain di wilayah Dusun Tondowesi. Triangulasi waktu, waktu juga
sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum banyak
masalah, akan memberikan data yang lebih valid. Untuk itu dalam rangka

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
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pengecekan dengan wawancara atau observasi dalam waktu atau situasi yang
berbeda yang dilakukan secara berulang-ulang.**
H. Stakeholder Penelitian dan Pemberdayaan

Pada dasarnya, pihak yang paling pokok untuk memutuskan
keberlanjutan sebuah proses pemberdayaan adalah pihak pemerintah Desa.
Karena masyarakat sangat bergantung pada kebijakan pemerintah tingkat
Desa. Selanjutnya pihak yang bepengaruh dalam proses pendampingan adalah
institusi lokal atau kelompok tani yang ada di masyarakat. Mengingat subjek
dampingan dalam proses pemberdayaan ini adalah masyarakat petani Dusun
Tondowesi. Sehingga, akan lebih mudah mengkordinir masyarakat yang

tergabung dalam kelompok tani.

* Lexy J moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
Him. 167.



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Kondisi Geografi Tondowesi

Tondowesi merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa Pule
Kecamatan Jaikalen Kabupaten Nganjuk. Seperti yang telah diketahui bahwa
Kabupaten Nganjuk terkenal dengan luas wilayah yang didominasi oleh lahan
pertanian. Kecamatan Jatikalen merupakan wilayah paling timur dari
Kabupaten Nganjuk. Kecamatan ini berbatasan langsung dengan wilayah
Kabupaten Jombang. Berikut adalah peta wilayah Kecamatan Jatikalen:

Gambar 4.1: Peta Jatikalen

2

Kab. Nganjuk

Dari peta di atas dapat dilihat bahwa di Kecamatan Jatikalen terdapat
terdapat 11 Desa. Wilayah yang paling luas adalah Desa Pule. Luas
wilayahnya mencapai 8.534 km?. Desa ini merupakan wilayah yang
didominasi oleh kawasan hutan milik Perhutani. Sehingga mayoritas
masyarakat bergantung pada penghasilan dari hutan untuk lebih jelasnya

berikut adalah peta wilayah Desa Pule:

36



46

Gambar 4.1: Peta Wilayah Desa Pule
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JATIKALEN
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SKALA 1 :23000

Sumber: Peta Sistem Informasi Geografi Desa Pule

Desa Pule merupakan Desa yang terdapat dalam satu kawasan dengan
Desa Klitih Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang. Kedua Desa ini di
kelilingi oleh perbukitan yang terbentang ke semua arah. Sehingga jika dilihat
dari atas perbukitan seperti Desa yang berada di tengah cekungan mangkuk.
Perbukitan tersebut merupakan lahan Perhutani yang terdapat tanaman kayu
jati yang juga dimanfaatkan masyarakat untuk lahan tegalan.

Desa Pule merupakan Desa terluas di Kecamatan Jatikalen. Mayoritas
masyarakat berpenghasilan dari sektor pertanian. Desa ini terbagi menjadi
beberapa Dusun, yakni Dusun Lengkong, Pule, Ndekes, Templek, Tondowesi,
Kedungringin, dan Tegalabe. Adapun Dusun Tondowesi merupakan Dusun
yang terletak di pinggiran perbukitan sebelah Selatan. Dusun ini terbagi
menjadi dua RT. Adapun batas wilayahnya meliputi:

Sebelah barat berbatasan dengan : Kedungringin

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sebelah timur berbatasan dengan : Lengkong
Sebelah selatan berbatasan dengan : Tegalabe
Sebelah utara berbatasan dengan : Klitih

Pemberian nama Dusun ini karena pada zaman penjajahan Belanda
dahulu, Dusun ini terdapat sebuah tanda yang terbuat dari besi sebagai tempat
untuk berlindung masyarakat. Sebagaimana yang dituturkan oleh Takat (72)
“ten mriki niku riyen ono ondo teko wesi didamel nggon ndelik songko tentara
Londo” (di sini itu dahulu ada tanda dari besi sebagai tempat untuk
bersembunyi dari tentara Belanda)®. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya
sisa-sisa peninggalan penjajahan Belanda yakni berupa bangunan Dam. Nama
Tondowesi jika diartikan dalam bahasa Indonesia merupakan tanda besi. Akan
tetapi, Dusun ini lebih dikenal dengan sebutan “Ndosi”.

Dusun Tondowesi merupakan salah satu Dusun yang terletak di
pinggiran perbukitan dan hutan. Kondisi tanahnya cukup subur. Berbagai
tanaman cukup bagus untuk ditanam di wilayah ini, seperti: padi, cabai,
tembakau, ketela, jagung, kacang dan berbagai tanaman lainnya. Hutannya
pun juga menghasilkan berbagai tanaman yang dapat dimanfaatkan warga,
seperti gadung, bangka, porang, lempuyang, butrowali, serta tanaman lainnya
yang dimanfaatkan warga untuk penghasilan sampingan.

Masyarakat Dusun Tondowesi mayoritas berprofesi sebagai petani.
Adapun lahan yang dimanfaatkan untuk bercocok tanam adalah sawah milik

masyarakat sendiri dan tegalan lahan milik perhutani yang dimanfaatkan

® Hasil Wawancara dengan Takat pada tanggal 12 april 2015
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masyarakat untuk bercocok tanam. Kondisi tanahnya banyak mengandung zat
kapur. Karena Dusun Tondowesi terdapat di wilayah pegunungan kapur.

Lahan Perhutani juga memiliki dua jenis tanah, yakni lahan basah dan
lahan kering. Seperti yang dituturkan oleh Imam Sahroni (45) ketua Lembaga
Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Desa Pule “Lahan Perhutani di sini
mempunyai dua jenis tanah lahan sama lahan kering.”® Lahan basah cocok
untuk ditanami padi dan cabai. Sedangkan lahan kering lebih cocok untuk
ditanami jagung. Namun masyarakat lebih memilih untuk memanfaatkan
lahan basah untuk di tanami.

Masyarakat lebih memilih lahan basah, dikarenakan lahan tersebut bisa
dimanfaatkan untuk menanam padi dan cabai. Karena tanaman tersebut
merupakan tanaman yang cukup banyak mendapatkan hasil. Akan tetapi, dari
segi pengairan masih bergantung pada musim, yakni musim penghujan.
Wilayah lahannya pun merupakan wilayah yang selalu dilalui oleh aliran
sungai-sungai kecil atau masyarakat menyebutnya Kalenan. Dan saat musim
kemarau masih bisa ditemukan air meskipun dalam jumlah yang sangat kecil.

Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan peta tata guna lahan Desa Pule

Secara umum:

% Hasil Wawancara dengan Imam Sahroni pada tanggal 15 April 2015
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Gambar 4.3: Peta tata guna lahan
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Sumber: Pemetaan SIG bersama masvarakat

Dari peta di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar lahan yang
digunakan masyarakat untuk bercocok tanam, yakni termasuk wilayah lahan
basah yang tergambar dengan warna hijau yang lebih tebal. Sedangkan untuk
lahan dengan garis-garis hitam merupakan lahan persawahan yang dimiliki
masyarakat Desa Pule pada umumnya. Dari hasil pemetaan tersebut terdapat
1236 petak sawah milik masyarakat Pule yang terbagi dalam berbagai
ukuran.*®

B. Kondisi Demografis Wong Ndosi

Kondisi demografis masyarakat Dusun Tondowesi memiliki jumlah
penduduk 292 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki 148 jiwa dan Perempuan 144
jiwa. Jumlah penduduk tersebut terbagi dalam 92 KK. Akan tetapi jumlah
rumah yang dihuni terdapat 83 rumah. Berarti terdapat 9 KK yang belum

mempunyai rumah sendiri. Dengan kata lain 9 KK tersebut masih menumpang

1% Hasil pemetaan SIG bersama masyarakat
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di rumah orang tuanya. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan peta persebaran
rumah penduduk masyarakat Dusun Tondowesi:

Gambar 4.4: Peta persebaran rumah penduduk

~
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Sumber: Peta SIG Dusun Tondowesi

Berikut juga dipaparkan bagan komposisi jumlah penduduk
masyarakat Dusun Tondowesi berdasarkan jenis kelamin:

Diagram 4.1: Jumlah penduduk berdasarkan kelamin

Jenis Kelamin Kepala Keluarga
100
Il
0 —
L P (blank)
= Total 81 11

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Jenis Kelamin Anggota KK

200
[ —
L P (blank)
| m Total 67 133

Sumber: Survey rumah tangga

Dari uraian diagram di atas dapat dijelaskan jumlah Kepala Keluarga
berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki 81 jiwa dan perempuan 11 jiwa.
Hal ini bisa dikatakan perbandingkan bahwa jumlah Kepala Keluarga laki-laki
lebih besar dari pada perempuan. Sedangkan untuk jumlah anggota KK
berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki 67 jiwa dan perempuan 133 jiwa.
Jumlah anggota KK perempuan lebih besar daripada laki-laki.**

Diagram 4.2: Jumlah penduduk usia produktif

Usia Produktif

250
200

150

100

50

s e

<14 >14 - 64 > 64
| ® Total 46 220 26

Sumber: Pemetaan dan survey kampung

! Hasil Survey Rumah Tangga Dusun Tondowesi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Prosentase Usia Produktif

m<14
m>14-64
> 64

Diagram 4.3: Prosentase Usia Produktif Masyarakat
Dari diagram di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk usia
produktif masyarakat dibedakan menjadi tiga kategori yakni: usia anak-anak
(2003-2016) terdapat 46 jiwa atau 16% dari total keseluruhan penduduk. Usia
produktif (2002-1953) terdapat 220 jiwa atau 75%. Sedangkan usia non-
produktif (1952-1915) terdapat 26 jiwa atau 9% dari total keseluruhan
penduduk. Sehingga dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat Dusun
Tondowesi merupakan usia produktif.*?
C. Kondisi Ekonomi Masyarakat
Sebagian besar masyarakat Dusun Tondowesi bekerja sebagai petani.
Karena masyarakat hidup di area pertanian, baik sawah maupun kawasan
hutan sebagai tegalan. Selain itu, pertanian merupakan peluang terbesar
sebagai sumber mata pencaharian. Pertanian juga merupakan ketrampilan
warisan yang sudah turun temurun dari nenek moyang masyarakat. Selain
pertanian, masyarakat juga bermata pencaharian ternak.

Adapun hewan ternak yang dikembang biakkan oleh masyarakat

adalah sapi, kambing. Karena sumber pakan yang melimpah tersedia di hutan

'2 Pemetaan dan survey bersama masyarakat
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dan di area lahan pertanian masyarakat. Sehingga masyarakat begitu mudah
mendapatkan pakan untuk ternak mereka. Selain sapi dan kambing, sebagian
masyarakat juga ternak ayam dan bebek. Karena ternak merupakan sumber
penghasilan yang dapat dijadikan untuk memenuhi kebutuhan yang mendadak
bagi masyarakat.

Selain sebagai petani, pekerjaan masyarakat yang lain juga beraneka
ragam. Mulai dari buruh harian, tukang kayu, buruh pabrik, PNS serta
pekerjaan lainnya. Di samping itu, juga ada sebagian masyarakat ada yang
tidak bekerja. Selain pekerjaan tersebut, sebagian besar anggota keluarga yang
tidak bertani merupakan pekerja rantauan di luar daerah sampai luar negeri.

Berikut adalah tabel pekerjaan masyarakat kategori Kepala Keluarga dan

anggota KK:
Tabel 4.1: Pekerjaan Masyarakat
Pekerjaan Kepala Keluarga Pekerjaan Anggota KK
Pekerjaan Jumlah Pekerjaan Jumlah
Buruh pabrik 3 Buruh pabrik 15
Buruh tani 13 Buruh tani 58
Ibu RT 2 Dukun pijat 1
Mracang 1 Guru 2
Pencari kayu
1 Ibu RT 14
bakar
Perangkat Desa 1 Mahasiswa 9

Petani 50 Mracang 1
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PNS 2 Pelajar 52
Tengkulak 2 Pembantu RT 1
Ternak 4 Petani 8
Tidak kerja 7 Ternak 1
TNI 1 Tidak/belum kerja 26
Tukang batu 1 TKW 1
Tukang kayu 2 TNI 2
Wiraswasta 2 Wiraswasta 5
Wirausaha 2

Jumlah 92 Jumlah 200

Dari tabel di atas dapat diketahui beraneka ragamnya pekerjaan
masyarakat Dusun Tondowesi. Dari beragamnya pekerjaan tersebut, untuk
kepala keluarga didominasi pekerjaan sebagai petani 50 jiwa. Sedangkan
untuk anggota keluarga didominasi sebagai pekerja buruh tani dengan jumlah
58 jiwa atau masyarakat lebih mengenal dengan sebutan preman. Sedangkan
yang mendominasi kedua adalah sebagai pelajar yakni 52 jiwa. Namun jumlah
anggota keluarga yang belum atau tidak bekerja juga banyak, terdapat 26 jiwa.
Untuk lebih jelasnyya dapat diklasifikasikan dalam bentuk diagram pekerjaan
masyarakat dengan dua kategori, yakni kepala keluarga dan anggota keluarga:

Diagram 4.4: Pekerjaan Kepala Keluarga
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Pekerjaan Kepala Keluarga
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Dari diagram tersebut dapat diketahui angka tertinggi pekerjaan kepala

keluarga sebagai petani 50 jiwa. Kemudian tertinggi kedua adalah sebagai

buruh tani 13 jiwa. Selanjutnya yang ketiga adalah tidak bekerja 7 jiwa

dikarenakan kepala keluarga tersebut merupakan usia lanjut dan untuk

konsumsi sehari-hari ikut anaknya yang sudah berkeluarga dan tinggal satu

rumah. Selanjutnya juga ada kepala keluarga yang juga bekerja sebagai buruh

pabrik 3 jiwa. Untuk kepala keluarga yang lain juga ada yang bekerja sebagai

peternak, wiraswasta, PNS, TNI, dan tukang ahli kerajinan dan ketrampilan.

Diagram 4.5: Pekerjaan Anggota Keluarga

Pekerjaan Anggota KK
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Dari diagram di atas dapat diketahui jenis pekerjaan tertinggi anggota
keluarga sebagai buruh tani (preman) 58 jiwa dan mayoritas adalah ibu-ibu
warga Dusun Tondowesi. Kemudian yang kedua adalah sebagai pelajar 52
jiwa. Sedangkan sebagai mahasiswa terdapat 9 jiwa. Kemudian jumlah yang
belum atau tidak bekerja terdapat 26 jiwa. Ibu rumah tangga terdapat 14 jiwa.
Wiraswasta terdapat 7 jiwa dan wirausaha terdapat 3 jiwa.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, mayoritas masyarakat
Dusun Tondowesi bekerja sebagai petani. Sehingga tentunya menghasilkan
berbagai hasil tanaman yang mereka tanam. Tentunya hasil-hasil tanaman
tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat. Meskipun tidak
sepenuhnya masyarakat bergantung dari sektor pertanian, tetapi juga
penghasilan lainnya. Berikut akan dipaparkan tabel jenis tanaman yang
dihasilkan masyarakat serta harga jual hasil panen tersebut:

Tabel 4.2: Hasil Panen dan Harga Panen

No Jenis Tanaman Harga /kilogram
1 Jagung 2.500
2 Padi 4.000
3 Tembakau 1.500
4 Pisang /tundun 35.000
5 Cabai Tergantung harga pasar

Berikut jumlah produksi pertanian masyarakat yang dihasilkan dalam
satu tahun dua kali musim panen.

Tabel 4.3: Jumlah produksi pertanian sawah dan tegalan
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Jenis Lahan
No
Sawah Tegalan Jumlah
1 Padi 18,75 ton Padi 26,55 ton 45,3 ton
2 Cabai 11,65 ton Cabai 19 ton 30,65 ton
3 Tembakau 2,5ton Tembakau 3,5ton 3,5ton
4 Jagung 0 Jagung 2,1ton 2,1ton

Sumber: Pemetaan dan survey rumah tangga

Dari uraian tabel di atas dapat diketahui hasil jumlah produksi
pertanian masyarakat Dusun Tondowesi lebih besar lahan tegalan dari pada
sawah. Karena luas lahan yang dikerjakan lebih luas dari pada lahan sawah.
Dari 92 kepala keluarga, terdapat 31 kepala keluarga yang menggunakan lahan
perhutani sebagai tempat bercocok tanam. Masing-masing masyarakat
mendapat jatah luas lahan 2.500 m?. Sedangkan luas lahan sawah yang
dimiliki sebagian masyarakat kurang dari 2.500 m? Terdapat 33 kepala
keluarga yang memiliki lahan sawah sebagai lahan bercocok tanam.
Kemudian masyarakat yang tidak memiliki lahan dan tidak bercocok tanam
terdapat 28 kepala keluarga yang berprofesi selain sektor pertanian. Berikut

lebih jelasnya akan dipaparkan dalam bentuk diagram:

Diagram 4.6: Kepemilikan lahan
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35 31
30 28 27
25 - .
M tidak punya

20 4 puny
15 - m kontrak perhutani
10 - 6 kurang 1000 m

5 -

0 - : : : M [ebih 1000 m

tidak punya  kontrak  kurang 1000 lebih 1000 m
perhutani m

Sumber: Pemetaan dan survey rumah tangga

Hasil produksi pertanian tersebut di atas merupakan tanaman pokok
yang ditanam oleh masyarakat. Selain dari bercocok tanam masyarakat juga
mempunyai pekerjaan sampingan, yakni merawat hewan ternak. Pekerjaan
sampingan yang bisa dikatakan faktor penting untuk mendapatkan
penghasilan. Adapun jenis hewan ternak yang dimiliki oleh masyarakat adalah
sapi, kambing, ayam, bebek dan jenis unggas lainnya. Sedangkan penghasilan
sampingan yang lain adalah mencari penghasilan dari hutan. Berikut adalah
tabel kepemilikan hewan ternak masyarakat:

Tabel 4.4: Kepemilikan Ternak

No. Jenis Ternak Jumlah
1 Ayam 30
2 Bebek 1
3 Kambing 28
4 Mentok 3
5 Sapi 46

Sumber: Pemetaan dan survey rumah tangga

Dari uraian di atas terdapat beberapa jenis hewan ternak yang menjadi
faktor penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Paling banyak hewan
ternak yang dimiliki masyarakat adalah sapi 46 ekor baik jantan maupun

betina. Kemudian terbanyak kedua adalah Ayam 30 ekor. Untuk hewan ternak
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kambing terdapat 28 ekor. Sedangkan untuk bebek dan mentok terdapat 4
ekor. Hewan-hewan ternak tersebut tentunya memiiki harga yang berbeda-
beda. Mulai harga belasan juta rupiah sampai puluhan ribu rupiah. Berikut
adalah uraian tabel harga hewan ternak yang dimiliki masyarakat serta harga
hasil hutan lainnya:

Tabel 4.5: Harga Hasil Ternak Dan Hasil Hutan

No Jenis Ternak/Hasil Hutan Harga

1 Sapi 14.000.000/ekor
2 Kambing 1.900.000/ekor
3 Ayam 35.000/ekor

4 Bebek/mentok 30.000/ekor

5 Gadung 12.000/kilogram
6 Kayu Arang 80.000/pikul

7 Kayu Bakar 25.000/pikul

Sumber: Pemetaan dan survey rumah tangga

Harga-harga tersebut di atas merupakan harga beli tengkulak yang
membeli langsung dari masyarakat. Tengkulak tersebut ada yang datang dari
luar Desa atau tengkulak yang ada di Desa sendiri. Karena akses satu-satunya
masyarakat untuk menjual hasil ternak dan hasil hutan tersebut melalui
tengkulak. Harga-harga terebut sudah menjadi acuan harga pokok untuk
menjual hasi tersebut.

Dari beberapa uraian pekerjaan dan penghasilan masyarakat tersebut di
atas tentunya melalui beberapa diskusi dan pemetaan bersama masyarakat.

Berikut adalah hasil diskusi transektor wilayah Dusun Tondowesi bersama
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masyarakat.** Mulai dari lahan permukiman dan pekarangan, Sawah, Sungai,

dan tegalan. Masing-masing mempunyai manfaat, potensi, dan masalah yang

berbeda:
Tabel 4.6: Transect wilayah'*
Permukiman
Tata Guna
No dan Sawah Sungai Tegalan
Lahan
Pekarangan
Sedikit
Tanah gerak, Tanah gerak,
miring,
Kondisi | hitam, hitam, Berbatu dan
1 berada di
Tanah mengandung | mengandung | berpasir
lereng2
zat kapur zat kapur
perbukitan
Padi, cabali,
Padi, Bambu dan | jagung,
Jenis Pisang dan
2 tembakau, rumput ketela,
Tanaman | mangga
cabai glagah pisang dan
sayuran
Tempat MCK bagi Penghasilan
tinggal dan Penghasilan | warga yang | pokok bagi
3 Manfaat
tanaman hasil pokok tidak warga yang
pekarangan mempunyai | tidak

3 Hasil FGD bersama masyarakat 14 Mei 2016

 Hasil FGD dengan Abdul Aziz, Ridho, Samsul Huda, Ahmad Cholim dan Ibnu
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dijual dan kamar mandi | mempunyai

dikonsumsi dan WC sawah

Sebagai

tempat

kandang

ternak
Sungai
musiman dan
tetap

Tidak semua | Kesulitan
digunakan

warga memenuhi Penebangan
warga untuk

mempunyai modal tani tanaman
buang air

WC dan dan harga jual hutan
sehingga

Listrik hasil panen sehingga

Masalah menimbulka

Tanaman yang | yang rendah berkurangny
n bau

dihasilkan serta a tanaman
menyengat

dijual dengan | kesulitan air penyimpan
serta sisi

harga yang saat musim cadangan air
kanan Kiri

terlalu rendah | kemarau
sungai yang
longsor saat
banjir

Tindakan | Pemberian Membuat Menanami Penghijauan
Yang bantuan oleh sumur dan bambu dan kembali
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Telah pemerintah memompa air | rumput
Dilakukan | untuk saat musim glagah serta
pembuatan kemarau membuat
WC meskipun tangkis
tidak merata penahan arus
Adanya
Terdapat
pembangunan
lembaga
WC umum
permodalan
serta harga
Harapan serta harga - -
hasil tanaman
hasil panen
dijual dengan
bisa lebih
harga yang
tinggi
lebih tinggi
Potensi | Banyak lahan | Tanah yang Lahan Tanah yang
yang tidak cocok untuk | pinggiran cocok
terpakai untuk | ditanami sungai ditanami
ditanami buah- | berbagai (wedhekan) | pohon jati
buahan yang macam yang bisa serta
lain tanam.an dimanfaatka | berbagai
n untuk jenis
bercocok tanaman
tanam yang lain

Sumber: Transect wilayah bersama masyarakat
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Dari tabel di atas, berikut adalah penjelasan rinci mengenai masing-
masing tataguna lahan tersebut:
1. Permukiman dan pekarangan

Wilayah permukiman dan pekarangan masyarakat Dusun
Tondowesi sangat identik dengan permukiman wilayah pedesaan. Jenis
tanah permukiman dan pekarangan ini merupakan tanah gerak, berwarna
kehitaman dan banyak mengandung zat kapur. Karena wilayah Dusun
Tondowesi berada di perbukitan kapur.

Permukiman yang bemanfaat sebagai tempat tinggal warga, juga
terdapat pekarangan di sekitar rumah. Terdapat tanaman buah yang
ditanam warga, yakni mayoritas tanaman pisang dan manga. Tanaman-
tanaman buah tersebut selain dimanfaatkan sebagai konsumsi saat
berbuah, tetapi juga dijual oleh warga sebagai penghasilan tambahan.
Selain bermanfaat untuk ditanami buah, tidak sedikit warga yang
memanfaatkan pekarangan sebagai kandang ternak mereka. Karena ternak
juga meupakan faktor penting penghasilan bagi warga selain bertani.

Meskipun mayoritas warga memiliki lahan pekarangan, tetapi tidak
semua warga memiliki sarana kebersihan bagi mereka seperti kamar mandi
dan WC. Masyarakat yang tidak memiliki kamar mandi dan WC, mereka
memanfaatkan sungai sebagai tempat mandi dan buang air. Ada juga yang
menumpang sanak saudara atau tetangga untuk mandi dan buang air.
Padahal sebelumnya pemerintah sudah memberikan bantuan pembuatan

WC bagi warga yang tidak mempunyai WC. Akan tetapi, tidak semua
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warga merasakan bantuan tersebut karena masih harus mengeluarkan
biaya untuk mendapatkan bantuan tersebut. Sehingga sebagian besar
masyarakat tidak mengindahkan adanya bantuan tersebut.

Selain permasalahan warga yang tidak mempunyai kamar mandi
dan WC sendiri. Ada juga sebagian warga tidak mempunyai sarana listrik
sendiri. Warga yang tidak mempunyai listrik sendiri, mereka numpang
(nyalur) ke tetangga atau saudara yang mempunyai listrik sendiri.
Pembayaran tagihannya menggunakan sistem patungan tiap bulannya.

Terkait pekarangan yang dimanfaatkan warga untuk tanaman buah-
buahan dan tempat bagi ternak. Permasalahan yang ada dari keduanya
sama, yakni harga jual dari keduanya masih rendah dan jauh dari harga
standart pasar. Karena masyarakat untuk menjual hasil dari keduanya
melalui tengkulak-tengkulak yang ada. Padahal manfaat dari keduanya
sangat penting bagi kebutuhan sehari-hari warga terutama hasil ternak.
Tidak sedikit warga yang bergantung pada hasil ternak selain hasil dari
bertani seandainya terjadi gagal panen atau hasil panen tidak maksimal.
Karena modal bertani juga harus menghutang. Sehingga dimanfaatkan
sebagai cadangan seandainya terjadi hasil yang tidak diinginkan.

Selain itu, pekarangan warga memiliki potensi lain yang bisa
dimaksimalkan warga. Tanah yang cocok untuk ditanami berbagai jenis
buah yang lain dan juga ditanami sayur-sayuran. Hal ini terlihat ada
beberapa warga yang menanami pekarangan dengan tanaman buah naga,

coklat, sirsak dan buah-buahan lainnya. Sehingga bisa dikembangkan
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untuk kaekaragaman jenis tanaman yang bermanfaat. Selain tanaman
buah-buahan juga bisa ditanami berbagai sayur-sayuran.
2. Sawah

Sawah merupakan salah satu lahan yang berguna sebagai lahan
penghasilan utama warga selain tegalan. Kondisi tanah sawah sama
dengan tanah pada permukiman dan pekarangan, yakni jenis tanah gerak,
berwarna kehitaman, dan mengandung zat kapur. Adapun jenis tanaman
yang ditanam oleh masyarakat yakni padi, cabai, dan tembakau. Bibit padi
yang ditanam masyarakat ialah padi hybrida jenis cyherang dan 64. Karena
tidak ada lagi masyarakat yang membuat bibit sendiri dari hasil panen
sebelumnya, begitu pula dengan kebutuhan bibit jagung. Akan tetapi,
untuk bibit cabai masyarakat masih membuat bibit sendiri. Seperti yang
dituturkan oleh Abdul Azis (51) “wong kene ne nandur pari karo jagung
winihe yo tuku, la ne lombok gawe prapenan dewe”.* (orang sini kalau
menanam padi sama jagung bibitnya ya beli, tapi kalau cabai membuat
sendiri).

Manfaat dari tanaman-tanaman tersebut tentunya sebagai
penghasilan utama bagi masyarakat. Sebagian besar dijual langsung saat
panen, sebagian ada yang disimpan untuk kebutuhan sehari-hari. Seperti

yang dituturkan Samsul Huda (43) “Biasane ne wayah panen pari

langsung didol gawe mbayar utang mes karo bondo tandur ne siso yo

%5 Hasil wawancara dengan Abdul Aziz pada tanggal 15 Juni 2016.
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dipangan mbendinane” °

(Biasanya kalau panen padi langsung dijual
untuk membayar hutang pupuk dan biaya tanam, kalau masih sisa untuk
kebutuhan makan sehari-hari). Masyarakat yang menjual langsung hasil
panen tersebut karena untuk kebutuhan membayar hutang pupuk dan
modal tanam. Sedangkan masyarakat yang masih menyimpan hasil panen
merupakan sisa hasil penjualan untuk membayar hutang pupuk dan modal
tanam. Untuk masalah penyakit tanaman padi yang paling banyak adalah
penyakit daun dan hama wereng akan tetapi tidak sampai merusak
tanaman. Karena masyarakat menggunakan pestisida Demolish untuk
mengatasi penyakit tersebut.

Pengairan sawah untuk tanaman padi, masyarakat masih
bergantung pada musim penghujan. Karena tidak ada fasilitas saluran air
seperti pada umumnya. Sehingga selain bergantung pada turunnya hujan,
juga tergantung pada kelestarian tanaman hutan sebagai penyedia
cadangan air. Sedangkan pada musim kemarau, pengairan untuk tanaman
cabai dan tembakau, masyarakat membuat sumur di area persawahan dan
menggunakan pompa air untuk menaikkan air. Untuk mengolah tanah
masyarakat menggunakan mesin traktor yang merupakan salah satu
teknologi petanian. Tidak ada lagi peralatan pertanian tradisional seperti

bajak sawah dengan menggunakan sapi atau kerbau karena memakan

waktu yang cukup lama dibandingkan dengan traktor mesin.

'® Hasil wawancara dengan Samsul Huda pada tanggal 17 Juni 2016.
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Mengenai harapan masyarakat tentunya hasil panen dapat
maksimal dan dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi. Karena harga
jual panen masih dimonopoli oleh oknum tengkulak yang ada. Selain itu
masyarakat juga berharap adanya lembaga khusus untuk menyediakan
modal tani. Masyarakat selama ini masih bergantung pada modal pinjaman
dari oknum tengkulak tersebut. Sehingga hasil panen tersebut mau tidak
mau dijual kepada oknum tersebut. Lembaga keuangan tingkat Desa
sebenarnya sudah ada yakni koperasi wanita. Akan tetapi, tidak fokus
menyediakan modal tani.

Potensi tanah sawah yang ada merupakan tanah yang cocok untuk
ditanami berbagai jenis tanaman pokok, seperti padi, cabai, tembakau dan
juga bawang merah. Karena ada sebagian masyarakat luar Desa yang
mencoba menanami sawahnya tanaman bawang merah dan hasilnya cukup
memuaskan.  Sehingga sangat berpotensi dikembangkan untuk
keberagaman jenis tanaman. Akan tetapi, untuk menanam bawang merah
membutuhkan modal yang besar dan perawatannya pun cukup sulit. Selain
potensi tanaman pokok tersebut, tanah pinggiran lahan sawah dapat juga
dimanfaatkan untuk ditanami sayuran seperti kacang panjang, terong,
koro, kecipir dan tanaman sayur lainnya.

. Sungai

Sungai yang ada di wilayah ini lebih dikenal dengan sebutan

sungai Beng. Sungai ini merupakan sungai terbesar yang melewati

beberapa Desa di Nganjuk dan Jombang yang bermuara di sungai Brantas.
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Kondisi sungai ini berbatu dan berpasir. Jenis bebatuan yang paling besar
yakni batu kapur, selain itu juga ada bebatuan keras (nggales) yang bisa
dimanfaatkan sebagai material bangunan pondasi rumah.

Sungai ini dimanfaatkan sebagai MCK bagi masyarakat yang tidak
mempunyai WC dan kamar mandi. Akan tetapi sungai ini merupakan
sungai musiman, sehingga pada saat musim kemarau sungai ini masih
tetap digunakan masyarakat untuk buang air besar dan menimbulkan bau
yang tidak sedap. Pada saat musim penghujan sungai Beng ini juga sering
terjadi banjir besar. Material yang dibawa saat banjir yakni air berlumpur,
sisa kayu tebangan dan dedaunan dari hutan.

Pada saat banjir besar terjadi longsor pada sisi kanan Kiri sungai,
sehingga menggerus tanah yang ada dan semakin mendekati permukiman.
Tidak jarang juga sering terjadi air meluap ke permukiman warga dan
merusak lahan pertanian warga yang berada di bagian bawah, yakni Dusun
Pule, Ndekes, Lengkong dan Dusun wilayah Desa Klitih. Sedangkan
Dusun Tondowesi tidak pernah kena dampak luapan banjir, karena
wilayahnya paling tinggi dibandingkan Dusun yang lainnya. Untuk
mengatasi longsor pada saat banjir, masyarakat menanami pinggiran
sungai dengan tanaman rumput dan bambu serta membuat awer (tangkis)
dari kayu untuk menahan arus air yang menggerus pinggiran sungai.

Mengenai potensi sungai ini yakni, lahan pertanian yang ada di
pinggir sungai atau lebih sering dsebut oleh masyarakat wedhekan,

merupakan lahan yang subur untuk ditanami. Karena material lumpur dan
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sisa dedaunan yang dibawa saat banjir. Masyarakat yang mempunyai lahan
di pinggiran sungai juga menanami padi, cabai, dan tembakau. Banyak
juga pinggiran lahan ditanami tanaman pisang.
4. Tegalan

Tegalan merupakan lahan perhutani yang dimanfaatkan masyarakat
yang tidak mempunyai sawah. Tegalan ini mempunyai dua jenis lahan,
yakni lahan basah dan lahan kering. Seperti yang dituturkan Imam Sahroni
(45) ketua Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Desa Pule

“Tegalan di Desa Pule mempunyai dua jenis lahan, lahan basah

dan lahan kering. Lahan basah cocok ditanami padi, cabai, jagung dan

singkong sedangkan lahan kering hanya cocok ditanami singkong dan
jagung”.17
Masyarakat Dusun Tondowesi lebih memilih lahan basah untuk

bercocok tanam dan menggunakan sistem pesanggem yakni membayar
sebesar Rp. 200.000 setiap panen. Lahan tegalan ini kondisinya sedikit
miring karena berada di wilayah yang dilalui sungai kecil (kalen),
sehingga mempermudah kebutuhan air saat menanam padi. Selain padi,
tanaman yang ditanam yakni cabai dan jagung. Lahan pinggiran tegalan
juga ditanami pisang dan sayuran oleh masyarakat.

Masalah yang ada tentunya penebangan hutan untuk lahan tegalan.
Sehingga pohon sebagai penyedia air tanah semakin bekurang.
Penghijauan yang dilakukan sering gagal, karena masyarakat masih ada
yang melakukan penebangan liar. Pola pertaniannya sama seperti sawah

dan lahan tegalannya dibuat seperti sawah. Potensi tanahnya juga cocok

' Hasil wawancara dengan Imam Sahroni pada tanggal 16 Juni 2016
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untuk ditanami padi, cabai dan jagung serta berbagai jenis tanaman
lainnya.

Menurut penjelasan mengenai komoditas hasil pertanian
masyarakat baik lahan sawah maupun tegalan. Berikut akan dipaparkan
tabel kalender musiman pertanian masyarakat Dusun Tondowesi:

Tabel 4.7: Kalender Musim Dusun Tondowesi®

Musim | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 11 12
Tanam Cabai, Padi
Tembakau,
Jagung
Buah Padi Cabai,
Jagung
Padi Tembakau, Mangga
Panen Jagung, Cabai,
Pisang

Berdasarkan kalender musim di atas, dapat digambarkan bahwa
tanaman pokok yang ditanama masyarakat meliputi padi, cabai, tembakau,
dan jagung. Pada saat musim penghujan hanya ada satu jenis yang ditanam
oleh masyarakat, yakni tanaman padi. Sedangkan pada musim kemarau
terdapat 3 jenis tanaman, yakni cabai, tembakau dan jagung. Jenis tanaman

yang lain merupakan tanaman pekarangan dan pinggiran lahan sawah dan

*® Hasil FGD bersama Samsul Huda, Akim Raharjo, Umi Kulsum dan Inis pada tanggal 16 Juni

2016
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tegalan, yakni pisang dan manga. Kemudian untuk tanaman sayur-sayuran
merupakan tanaman sela dan hanya sedikit masyarakat yang menanam.
Meskipun setiap hari masyarakat membutuhkan untuk kebutuhan sehari-
hari. Masyarakat lebih memilih membeli sayur-sayuran dari pasar dari
pada menanam sendiri. Padahal lahan yang tersedia sangat memungkinkan
untuk ditanami sayur-sayuran.

Dari uraian kalender musim di atas, dapat dipahami bahwa
kegiatan pertanian masyarakat berjalan sepanjang musim. Jenis tanaman
yang ditanam merupakan tanaman musiman. Padi ditanam pada saat
musim penghujan karena membutuhkan air yang banyak. Sedangkan
cabai, tembakau dan jagung ditanam pada saat musim kemarau karena
tidak membutuhkan air yang banyak. Mengingat pola pertanian
masyarakat yang bergantung pada musim. Sehingga setelah selesai musim
panen padi langsung menanam cabai, tembakau dan jagung begitu juga
seterusnya.

Selain tanaman pokok tersebut, masyarakat juga memiliki tanaman
pekarangan yakni buah mangga dan pisang. Tanaman ini merupakan
tanaman jangka panjang sekali menanam tidak perlu membutuhkan
perawatan dan hanya menunggu musim buah. Pada saat panen masyarakat
bisa langsung menjual atau mengkonsumsi sendiri. Akan tetapi mayoritas
masyarakat langsung menjual karena pembelinya sendiri yang langsung

datang dan mengambil buah tersebut.
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D. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan masyarakat Dusun Tondowesi terbilang lebih baik
dibandingkan dengan Dusun lain di Desa Pule. Karena berdasarkan hasil
pemetaan dan survey rumah tangga, tingkat pendidikan anggota keluarga rata-
rata pada tingkat SMP sampai Perguruan Tinggi. Akan tetapi, untuk tingkat
pendidikan kepala keluarga paling banyak pada tingkat SD. Jumlah yang tidak
sekolah atau putus sekolah sangat sedikit. Karena masyarakat tingkat
kesadaran masyarakat untuk mencapai pendidikan yang lebih tinggi sangat
baik. Seperti yang dituturkan Ahmad Fauzi (29) salah satu warga dari Dusun
lain “wong ndosi masio titik tapi mentes-mentes, semangat golek ilmune”™*°.
(Orang Tondowesi meskipun sedikit tapi kuat-kuat, semangat mencari ilmu).

Berdasarkan hasil pemetaan dan survey rumah tangga, dari 92 kepala
keluarga terdapat 1 kepala keluarga yang meraih pendidikan sarjana. Tingkat
SMA terdapat 16 orang, SMP terdapat 13 orang. Sedangkan untuk tingkat SD
adalah yang paling tinggi, yakni 59 orang dan yang tidak sekolah terdapat 3

orang. Lebih jelasnya dapat dipaparkan dalam bentuk diagram berikut?’:

Diagram 4.7: Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga

Pendidikan Kepala Keluarga
80
60
40 I
20
o —
Tidak
S1 SD SMA SMP Sekopah | (Pfank)
H Total 1 59 16 13 3

' Hasil wawancara dengan Ahmad Fauzi pada tanggal 18 Juni 2016
?® Hasil pemetaan dan suvey rumah tangga
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Tidak
Sekolah
3%

S1
1%

Sumber: Pemetaan dan survey rumah tangga
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Untuk tingkat pendidikan anggota keluarga paling tinggi pada tingkat

SD, yakni 65 orang. Tertinggi kedua tingkat SMA, yakni 52 orang. Kemudian

yang ketiga adalah tingkat SMP 40 orang. Tingkat perguruan tinggi terdapat

15 orang. Kemudian yang putus sekolah dan tidak sekolah terdapat 12 orang,

belum sekolah terdapat 10 orang, PAUD dan TK terdapat 5 orang dan D3

terdapat 1 orang. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam diagram

berikut:?*

Diagram 4.9: Tingkat Pendidikan Anggota Keluarga

Pendidikan Anggota KK
80
60
20
o |-mm '
Bre;:u Putus Tidak (blan
D3 [PAUD|Sekol| S1 | SD | SMA | SMP |Sekol| TK
sekol k)
ah ah
ah
|lTotaI 10 1 3 9 15 | 65 | 52 | 40 3 2

Dalam prosentasenya dapat digambarkan sebagai berikut:

*! Pemetaan dan survey rumah tangga
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Diagram 4.10: Prosentase Pendidikan Anggota Keluarga

Tidak
Sekolah
[+
y SMP
20%
SMA SD
26% 33%

Sumber: Pemetaan dan survey rumah tangga

Dari uraian tersebut diatas, tingkat pendidikan masyarakat Dusun
Tondowesi dapat dikatakan sangat baik. Meskipun ada beberapa warga yang
tidak sekolah maupun putus sekolah. Mengingat jumlah warga yang sedikit
tetapi tingkat pendidikannya sangat baik. Tidak sedikit juga anggota keluarga
setelah lulus SMA yang langsung bekerja di perantauan sebagai buruh. Karena
untuk membantu kebutuhan perekonomian keluarga, mengingat tidak
sepenuhnya warga yang berpenghasilan dari bertani. Ada juga berpenghasilan
dari bertani tetapi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini
juga akan berdampak pada putusnya generasi tani bagi masyarakat.

E. Kondisi Sosial Budaya dan Agama
1. Kondisi Sosial Budaya
Masyarakat Dusun Tondowesi merupakan masyarakat yang masih
menjunjung nilai sosial budaya. Hal ini terlihat masih adanya budaya
masyarakat yang masih dilestarikan sampai sekarang. Seperti budaya

wiwit, tradisi ini biasanya dilaksanakan oleh warga yang akan mulai
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memanen padi. Tradisi ini dilaksanakan dengan membuat tumpeng yang
berisi nasi serta lauk urap kluweh, ayam (engkung), telur dan ikan asin.

Tumpeng tersebut mengandung filosofi. Urap kluweh mengandung
filosofi supaya rizkinya berlebih. Begitu juga dengan ayam
(engkung/langkung) dalam bahasa Indonesia berari lebih. Tradisi tersebut
dimaksudkan sebagai wujud syukur atas limpahan rizki berupa akan
dimulainya panen padi masyarakat. Tumpeng tersebut biasanya dibawa ke
musholla setelah shalat maghrib untuk dibacakan doa bersama kemudian
dinikmati bersama-sama warga yang lain. Hal ini juga bermanfaat semakin
eratnya hubungan sosial antar masyarakat. Tradisi ini dilaksanakan
sendiri-sendiri oleh masyarakat dan tidak bersamaan. Karena panen padi
juga tidak bersamaan hanya berbeda hari.

Selain tradisi Wiwitan, ada juga tradisi yang lebih terkenal bagi
masyarakat, yakni sedekah bumi. Tradisi ini seperti wilayah lain pada
umumnya. Tradisi ini dilaksanakan setelah musim panen selesai dengan
membuat makanan dan jajanan dari hasil bumi. Biasanya tradisi ini
dilakanakan pada hari Jum’at. Masyarakat berbondong-bondong
membawa makanan dan jajanan ke balai Desa atau balai Dusun untuk
melaksanakan do’a bersama kemudian saling tukar menukar makanan satu
sama lainnya. Hal ini menunjukkan selain wujud syukur atas hasil bumi
yang didapatkan, juga sebagai wujud kehidupan sosial yang harmonis.

Selain tradisi di atas masih banyak pula tradisi yang lain, seperti

tingkepan, selapan, pendak pasar bagi warga yang sedang mengandung
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dan melahirkan. Ada juga pendak pasar bagi warga yang mempunyai
hewan ternak sapi yang selesai beranak. Tradisi yang lain adalah soyo atau
dalam bahasa Indonesia berarti gotong royong. Gotong royong ini
dilaksanakan dalam rangka saling membantu bagi warga yang sedang
mendirikan rumah baru atau memperbaiki rumah. Hal ini menunjukkan
hubungan warga satu sama lain yang sangat baik.

Kondisi Agama Masyarakat Dusun Tondowesi

Masyarakat Dusun Tondowesi seluruhnya beragama Islam. Dusun
ini terdapat dua bangunan musholla, yakni al-Mujahhidin dan Nurul Huda
sebagai fasilitas untuk shalat berjamaah. Mengenai ormas Islam hanya
terdapat Nahdhlatul Ulama (NU). Sehingga kegiatan keagamaan seperti
yasin tahlil rutin dilaksanakan satu miggu dua kali. Sekali untuk Jam’iyah
bapak-bapak dan sekali untuk Jam’iyah ibu-ibu. Kegiatan ini dilaksanakan
setiap hari Minggu dengan sistem arisan sebesar Rp. 3000. Sehingga
dilaksanakan di setiap rumah warga secara begantian.

Mengenai fasilitas bangunan masjid untuk shalat Jum’at, terdapat
satu bangunan masjid Bitur-Rohman. Akan tetapi terdapat di wilayah Desa
Klitih yang berjarak sekitar 300 meter dari Dusun Tondowesi. Untuk
kegiatan mengaji anak-anak Dusun Tondowesi, juga terdapat Pesantren
Nurur-Rohman yang berada di sebelah masjid Baitur-Rohman. Setiap sore
setelah sekolah, anak-anak berangkat belajar agama di Pesantren tersebut.
Mulai belajar baca al-Qur’an, belajar ilmu figih serta kitab-kitab agama

yang lainnya. Belajar di Pesantren tersebut dilaksanakan mulai habis
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maghrib sampai jam setengah 9. Setelah itu dilanjutkan lagi selesai shalat
Shubuh. Kemudian anak-anak pulang ke rumah masing-masing untuk
persiapan sekolah. Begitu seterusnya kegiatan belajar anak-anak, pagi
sampai siang belajar di sekolah sorenya belajar di Pesantren.

Masyarakat Dusun Tondowesi yang berusia dewasa juga belajar
ilmu figih di Pesantren tersebut. Setiap hari minggu setelah shalat Isya’
masyarakat berangkat belajar di Pesantren sampai jam 9. Pesantren
tersebut diasuh oleh Kiyai Abdul Hamid. Masyarakat Tondowesi setiap
satu minggu sekali rutin belajar di Pesantren tersebut. Sehingga semua
kalangan masyararkat baik laki-laki maupun perempuan bisa belajar
agama di Pesantren tersebut. Masyarakat juga bersyukur dengan
keberadaan Pesantren tersebut. Karena tidak dipungut biaya sepeserpun
kecuali iuran untuk membayar biaya listrik dan pembelian kitab-kitab yang
dikaji.

F. Tingkat Kesehatan Masyarakat
Di Dusun Tondowesi terdapat layanan kesehatan balita, yakni
Posyandu Balita Melati yang bertempat di rumah Kepala Dusun (kasun)
Tondowesi. Pelayanan ini dilaksanakan setiap satu bulan sekali dengan
memeriksa kondisi kesehatan balita serta memberikan bantuan tambahan gizi
bagi balita. Terdapat 9 balita dan tidak terdapat satu pun yang mengalami
kurang gizi. Lima tahun terakhir, juga tidak terdapat balita yang meninggal.

Selain posyandu balita juga terdapat posyandu bagi lansia. Terdapat 11 lansia
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Pelayanan yang diberikan adalah

pemeriksaan kondisi kesehatan serta pemberian obat-obatan.

Mengenai kesehatan setiap warga, anggota kepala keluarga yang

paling sering sakit adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8: Anggota Keluarga Sakit*?

Anggota Keluarga Yang Sering Jumlah
Sakit
Ayah 32
Ibu 12
Anak 0
Tidak ada 48

Sumber: Pemetaan dan survey rumah tangga

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa anggota keluarga yang paling

sering sakit adalah ayah sebagai kepala keluarga 32 jiwa dari 92 KK.

Mengingat kepala keluarga merupakan tulang punggung bagi keluarga untuk

mencari penghasilan. Sehingga meupakan hal yang wajar jika yang paling

sering menderita sakit adalah ayah sebagai kepala keluarga. Anggota keluarga

yang sering sakit lainnya adalah Ibu (istri) 12 jiwa. Sedangkan anak tidak ada

yang menderita sakit. Adapun jenis penyakit yang diderita adalah sebagai

berikut:

Diagram 4.11: Jenis Penyakit Yang Diderita®®

?? Hasil pemetaan dan survey rumah tangga
% Hasil pemetaan dan survey rumah tangga
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®ringan 32
m epidemik 10
berat 10

Sumber: Pemetaan dan survey rumah tangga
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Jenis penyakit ringan merupakan penyakit pada umumnya yang diderita 1-2 hari

seperti pegel linu. Sedangkan penyakit epidemik merupakan penyakit yang

diderita pada waktu tertentu. Penyakit ini diderita tidak lebih dari satu minggu

seperti batuk, pilek, demam, dan diare. Sedangkan penyakit berat merupakan

penyakit yang diderita sampai menahun seperti stroke, diabetes, ambeien,

lambung, asma dan lain-lainnya.



